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Abstrak 

Salah satu pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah ialah pembangunan kota baru 

mandiri Tanjung Selor. Pembangunan yang sedang digencar-gencarkan oleh pemerintah guna 

meningkatkan kesejahteraan di setiap daerah di indonesia, salah satunya di provinsi kalimatan 

utara. Pembangunan ini dilakukan agar dapatmeningkatkan perekonomian di wilayah perbatasan 

indonesia. Berdasarakan Rencana Pembangunan Jangka Menegah Nasional (RPJMN) 2015-2019 

Tanjung Selor termasuk dalam salah satu dari 10 kota baru publik yang mandiri dan terpadu di 

luar Jawa/Bali yang sedang dikembangkan oleh pemerintah. Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) mendukung dalam tindak lanjut pembangunan Kota Baru Mandiri 

(KBM) Tanjung Selor yang merupakan Ibukota provinsi Kalimantan Utara. Dukungan tersebut 

diwujudkan dengan Penandatanganan kesepakatan Rencana Aksi Pelaksanaan Instruksi Presiden 

(IPRES) Nomor 9 tahun 2018 tentang percepatan pembangunan KBM Tanjung Selor.Tanjung 

Selor yang merupakan calon ibukota mandiri diharapkan dapat menjadi pusat kegiatan wilayah 

maupun nasional yang baru di daerah perbatasan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak-dampak yang akan timbul dari pembangunan kota baru mandiri (KBM) 

Tanjung Selor.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan deduktif kualitatif, 

dengan unit amatan respon masyarakat terhadap dampak pembangunan kota baru mandiri Tanjung 

Selor di wilayah Dusun Sri Mulya, Desa Jelarai Selor. Dan untuk unit analisi dalam penelitian ini 

adalah dampak terhadap sektor fisik, ekonomi dan kependudukan. Selain itu metode yang 

digunakan dalam pengambilan data penelitian ini terdiri dari observasi lapangan, studi literatur, 

survei instansi, dan koesioner. Dan juga untuk metode analisis menggunakan daskriptif kualitatif 

before after.  

Pembangunan kota baru mandiri memberikan dampak positif bagi perkembangan dusun 

sri mulya, desa jelarai selor. Kabupaten bulungan, hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan 

sarana dan prasarana yaitu bertambahnya sarana kesehatan, peribadatan, persampahan dan 

keamanan. Dan juga pembangunan tersebut memberi dampak positif bagi sektor perekonomian 

yaitu terciptanya peluang usaha bagi masyarakat dan perubahan mata pencaharian menjadi lebih 

baik. Kemudian dampak positif pembangunan terhadap sektor kependudukan dimana kegiatan 

perekonomian yang semakin berkembang dan mobilitas penduduk internal semakin banyak 

sehingga daerah tersebut mangalami perkembangan. Hal ini dilihat dari semakin banyak 

masyarakat luar yang datang dan menetap di daerah tersebut untuk menempuh pendidikan ataupun 

bekerja dalam jangka waktu yang lama. Adapun dampak negatif yang muncul dalam pembangunan 

tersebut terhadap sektor ekonomi yaitu berkurangnya lahan pertanian dan tegalan sehingga 

menyebabkan terjadinya banjir saat musim hujan kerena kurangnya daerah resapan air. 
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Abstract 

One of the development carried out by the government is the construction of the new 

independent city of Tanjung Selor. Development which is being intensified by the government to 

improve welfare in every region in indonesia, one of which is in the province of north borneo. Thin 

development was carried out in order to improve the economy in the border areas on indonesia. 

Based on the 2015-2019 National Medium Term Development Plan (RPJMN), Tanjung Selor is 

included in one of 10 independent and integrated new public cities outside Java/Bali that are being 

developed by the government. The ministry of public Housing (PUPR) support the follow-up to the 

development of the New Independent City (KBM) of Tanjung Selor, which is the capital of north 

borneo privince. The support was realized by the signing of an agreement on the Action Plan for 

the Implementation of Presidential Instruction (IPRES) number 9 of 2018 concerning  the 

acceleration of the development of KBM Tanjung Selor. Tanjung Selor, which is a candidate for 

an independent capital city, is expected to become a new center for regional activities in border 

areas. Therefore, this studi aims to determine the impacts that will arise from the development of 

a new independent city (KBM) Tanjung Selor.  

The approach used in this research is a qualitative deductive approach, with the unit of 

observation of comunity response to the impact of the development of the new independent town 

of Tanjung Selor in dusun Sri Mulya, Jelarai Selor village. And for the unit of analysis in this study 

is the impact on the physical sector, economy and population. In the addition, the methods used in 

collecting research data consisted of field observation, literature studies, agency suveys, and 

questionnaires. And also for the analytical method using descriptive qualitative before-after.  

The development of a new independent town has a positive impact on the development of 

the sri mulya hamlet, jelarai selor village, bulungan regency. Such as improving facilities and 

infrastructure, namely increasing health, worship, garbage and security facilities. And also this 

development has a positive impact on the economic sector, namely the creation of bussiness 

opportunities for the community, changes in livelihoods for the better. Then the positive impact of 

development on the populatian sector where economic activity is growing and population mobility 

is increasing so that the area is experiencing development. The negative impact that arise in this 

development on the economic sector are reduced agricultural land and dry fields, causing flooding 

during the rainy season due to a lack of water catchment areas. 
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